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ABSTRACT 

This study examines the records the executives framework for inside and clearing 

units at PT. Bank Syariah Indonesia KC S. Parman. The motivation behind this paper is (1) 

to portray how the inside and clearing unit document the board framework at PT. Bank 

Syariah Indonesia Kc S. Parman(2) depicts the limitations looked during the time spent 

recording the inside and clearing the board unit at PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. 

Parman(3) portrays the endeavors made to defeat obstructions in the recording system of 

the Homegrown and Clearing the executives unit at PT. Bank Syariah Indonesia KC S. 

Parman. Information was gathered through perception, meetings, and writing study. 

interviews with the top of the inside and clearing unit, the boss of the inside unit and the 

clearing and general staff at PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman Broke down the 

information graphically. 

 

Keywords: the executives; documents; Clearing Unit 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji arsip-arsip kerangka kerja eksekutif untuk di PT. Bank 

Syariah Indonesia KC S. Parman. Motivasi di balik penulisan ini adalah (1) untuk 

menggambarkan bagaimana bagian dalam dan unit kliring mendokumentasikan 

kerangka kepengurusan di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman(2) 

menggambarkan keterbatasan-keterbatasan yang terlihat selama ini selama pencatatan 

bagian dalam dan kliring unit pengurus di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman(3) 

menggambarkan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam sistem 

pencatatan unit pelaksana Homegrown dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia KC S. 

Parman. Informasi dikumpulkan melalui persepsi, pertemuan, menulis. wawancara 

dengan pimpinan dan staf kliring dan umum di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. 

Parman Menguraikan informasi secara grafis. 

 

Kata kunci: para eksekutif; dokumen; Unit Kliring 
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PENDAHILUAN 

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan inovasi saat ini mulai dirasakan di 

berbagai bidang, salah satunya bidang keuangan. Penggerak di bidang ilmu 

pengetahuan dan inovasi yg  telah berpedoman bagi otoritas publik untuk 

memiliki pilihan antara perbankan dan ilmu pengetahuan dan inovasi. adalah 

untuk melengkapi setiap pelapor dengan fase persiapan yang dapat mendukung 

produksi arsip ahli di berbagai organisasi dan kantor yang berbeda. 

Meskipun sejarah memainkan peran penting dalam organisasi, masih banyak 

kantor (pemerintah dan swasta) yang tidak mengelola file seperti yang 

diharapkan. Sebagaimana ditunjukkan oleh Barthos (2007:1) menyatakan 

bahwa “Berkas (records) yang makna nya dalam bahasa Indonesia 

diklasifikasikan “potongan” adalah setiap akun-akun yang disusun baik berupa 

gambar atau diagram yang berisi data tentang suatu pokok bahasan (topik) atau 

kejadian-kejadian yang telah terjadi. dibuat oleh individu untuk membantu 

ingatan individu yang terdiri dari surat, kuitansi, permintaan, akuntansi, catatan 

pembayaran, catatan biaya, kartu kepribadian, grafik otoritatif, foto, dll. 

Bank adalah lembaga moneter atau organisasi yang bergerak di bidang 

keuangan. Ini menyiratkan bahwa bisnis keuangan umumnya terkait dengan 

masalah di bidang moneter. Bisnis keuangan menggabungkan tiga latihan 

mendasar, khususnya mengumpulkan cadangan, mengedarkan aset, dan 

memberikan administrasi keuangan lainnya. (Abdullah and Wahjusaputri 2018) 

Mengumpulkan cadangan adalah mengumpulkan atau mencari cadangan (tunai) 

dengan membeli dari daerah yang lebih luas seperti toko permintaan, dana 

investasi dan toko. Akuisisi aset dari populasi umum diselesaikan oleh bank 

dengan memaparkan mekanisme  yang berbeda sehingga individu perlu 

menyumbangkan aset mereka.(Abdullah and Wahjusaputri 2018) Jenis-jenis 

dana cadangan yang dapat di ajukan oleh masyarakat umum adalah toko 

permintaan, toko dan deklarasi toko dan toko waktu di mana masing-masing 

jenis toko menikmati manfaat dan kelebihannya sendiri. Aksi penggalangan 

dana ini sering disebut sebagai subsidi. PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. 

Parman Fundamental. Kerangka administrasi untuk Arsip dan Unit Kliring 

adalah bahwa ada beberapa file/unit produksi vocher dengan kerangka yang 

menyiratkan bahwa satu kotak dokumen dibuat pada satu tanggal dan kotak 

catatan diatur setiap bulan. Selanjutnya, apabila dokumen-dokumen tersebut 

dikumpulkan dari bulan ke bulan dan arsip-arsip tersebut disusun berdasarkan 
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periode panjang Januari hingga Desember, maka akan menjadi arsip tahunan. 

Setiap koleksi catatan ditandai dan disimpan di toko kronik fokus. 

Kantor-kantor di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman tidak memiliki 

ruang yang luar biasa untuk kapasitas kronik, membuat file disimpan di tempat 

yang hampir tidak memadai. Pembatasan pencatatan kantor yang menyebabkan 

berkas para eksekutif tidak berjalan dengan baik. Penataan tenaga ahli 

pendokumentasian, tidak adanya informasi tentang arsip perwakilan yang 

mengawasi arsip, karena pekerja tidak memiliki informasi penting tentang arsip. 

Ada ruang yang luar biasa untuk kapasitas kronik dan penting untuk 

menambah kantor terdokumentasi sehingga latihan filing, khususnya di PT. 

Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman dapat berjalan dengan lebih mudah. 

Pengaturan ahli pengarsipan untuk bekerja dengan file dewan, harus ada 

penemuan khusus tentang dokumen yang berfokus pada perwakilan dan file staf 

eksekutif. Perwakilan baru yang ahli di bidang kronik, menambah informasi 

tentang file, dengan: pergi ke kelas mempersiapkan dan mengirim pekerja untuk 

mempelajari dokumen informasi di pendidikan lanjutan sehingga mereka dapat 

menjadi petugas pengarsipan yang hebat dan memiliki aturan seperti ketelitian, 

pengetahuan, keahlian, dan kerapian. 

Laporan kliring disimpan dalam dokumen untuk waktu yang cukup lama. 

Barang tersebut dapat diperoleh namun harus melalui surat permintaan dari 

unit terlebih dahulu. 

Laporan kliring adalah surat berharga atau kantor yang digunakan dalam 

angsuran toko bunga yang dipertimbangkan dalam memperoleh dan biasanya 

terdiri dari cek, bilyet giro, bukti penerimaan pindahan dari luar kota, wesel atau 

nota kredit dan lain-lain yang didukung oleh koordinator. 

Kliring barang meliputi simpanan bunga, bilyet giro dan cek. Toko 

Permintaan adalah salah satu usaha bank yang fungsinya untuk mendapatkan 

simpanan aset dari masyarakat umum dan saat ini hanya dapat dilakukan oleh 

bank usaha. Aset publik yang dikumpulkan oleh bank disebut toko.. Bilyet giro 

adalah sejenis slip bank yang diberikan untuk menarik cadangan yang disimpan 

dalam pembukuan. Dengan demikian bilyet giro merupakan salah satu arsip 

penunjang giro. 

Cek adalah sejenis konten yang digunakan untuk menarik aset dari toko 

bunga. Demikian juga, kontributor sering menyimpan aset ke dalam catatan 

mereka saat ini sebagai cek yang mereka dapatkan dari pertemuan yang 

berbeda. Cek diklasifikasikan sebagai perlindungan dan merupakan 

perlindungan kewajiban yang bertanggung jawab untuk membayar sejumlah 

uang tunai tertentu oleh bank bisnis sebagai individu yang terlibat erat, terkait 



Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume 5 No 1 (2023)   341-354  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 
DOI: 10.47467/alkharaj.v5i1.1180 

 
 

344 |  Volume 5 Nomor 1  2023 
 

dengan pertimbangan permintaan untuk membayar sejumlah uang tunai dalam 

teks, cek secara teratur disinggung. sebagai cara untuk mencicil. 

Dilihat dari persepsi pendahuluan pada tanggal 17 Januari-17 Febuari 2022, 

dokumen di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman cukup banyak dan setiap 

unit sampai saat ini sudah memiliki babadnya masing-masing, namun arsip 

tersebut belum terkelola dengan baik, hal ini harus terlihat pada file-file yang 

ditumpuk. Ruang ekstra sangat bagus, namun rencana di rak masih kacau dan 

tidak diatur seperti yang diharapkan. Dengan tujuan agar para staf di sana sulit 

untuk memulihkan file tersebut. Dokumen di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. 

Parman memiliki arsip yang berbeda-beda, salah satunya ada di Satker dan 

Kliring, misalnya simpanan permintaan, bilyet giro dan cek. 

PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman harus memiliki seorang penulis 

sejarah yang ahli di bidangnya. Sehingga dokumen dapat benar-benar terfokus 

dan terpelihara dengan baik dan rencananya tertata dan tertata dengan 

sempurna. Dalam hal dokumen yang diklaim oleh bank tidak terlalu banyak 

jatuh tempo, dapat menyulitkan untuk melacak data yang telah disimpan dan 

pada akhirnya dapat mengganggu fase interaksi kerja berikutnya. Mengingat 

tugas penting dari sejarah, dokumen harus diawasi menggunakan file kerangka 

kerja, file dapat dianggap baik dan benar dengan asumsi file bila diperlukan 

dapat dipulihkan dengan cepat dan tepat. 

PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman sampai saat ini sudah memiliki 

catatan, namun administrasi kepegawaian yang menjalankan dokumen eksekutif 

sebenarnya belum ada, sehingga berkas-berkas di Bank Negara Indonesia 

diduga belum berjalan dengan baik. Jadi para ahli memusatkan perhatian pada 

bagaimana dokumen kerangka kerja eksekutif untuk Arsip Unit Dalam Negeeri 

dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman  

Mengingat gambaran di atas, maka alasan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan dokumen susunan pengurus Arsip Unit Dalam Negeeri dan 

Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman. menggambarkan 

hambatan-hambatan apa saja yang dialami selama menangani berkas-berkas 

Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. 

Parman, menggambarkan upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan selama melakukan pendataan di Unit Homegrown dan 

Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 
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1. Sistem 

Seperti yang ditunjukkan oleh Fatansyah bahwa "Kerangka adalah 

permintaan (penggabungan) yang terdiri dari beberapa bagian praktis 

(dengan unit utilitarian dan usaha unik) yang saling berhubungan dan 

saling merencanakan untuk memenuhi siklus tertentu".(Kadir et al. 2018) 

 

2. Pengelolaan 

Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari 

mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari 

penyususnan data, merencana, mengorganisasikan , melaksanakan, sampai 

dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudia pengelolaan 

menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan 

dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.(Arikunta 1988)  

 

3. Arsip 

Arsip adalah gudang memori, menyediakan bukti yang dapat diandalkan 

untuk memeriksa masa lalu. Jadi maksudnya disni bahwa arsip merupakan 

gudang atau tempat ingatan mengenai masa lalu. Bahwasannya arisp itu 

merupakan sebuah bukti yang harus dijadikan memori untuk memerikasa 

keadaan dimasa yang akan dating. Arsip merupakan rekaman kegiatan atau 

persitiwa dalam berbagai jenis bentuk dan dan media sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan informasi dan komunikasi yang dibuat oleh 

lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi, kemasyrakatan dan perseorangan 

dalam kegiatan kehidupan bermasyrakat, berbangsa dan bernegara.(Putri and 

Pramata 2018) 

 

 

 

 

4. Kliring  

Kasmir mengungkapkan “Dalam bukunya yang berjudul "Banks and Other 

Monetary Organizations" Kasmir berpendapat bahwa mendapatkan adalah 

pembayaran bebas dari kewajiban antar bank dengan menyerahkan arsip untuk 

dibersihkan di lembaga kliring. Bisa dikatakan bahwa kliring adalah salah satu 

metode untuk mengurus kewajiban bank dengan mengerjakan catatan 

pertukaran dan laporan penting. Perkiraan akan dibuat di satu tempat oleh 

lembaga kliring dengan masing-masing memberikan sumber daya mereka yang 
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terpisah. Hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan dan mempercepat 

penukaran cicilan.”(Pesertanya 2022) 

 

6. The Liang Gie 

Liang Gie menemukan bahwa file tersebut adalah kumpulan arsip yang disimpan 

secara efisien karena memiliki kapasitas sehingga dapat ditemukan dengan 

cepat kapan pun diperlukan.(Yani 2016). 

 

C. METODE PENEITIAN 

Penyusunan  penelitian  ini menggunakan strategi yang jelas. Informasi 

dikumpulkan melalui persepsi, pertemuan dan studi menulis. Persepsi tersebut 

dilengkapi dengan memperhatikan catatan-catatan kerangka kerja pelaksana  di 

PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman. Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada Bapak BOSM dan Staf pengurus Arsip 

Unit Dalam Negeri dan Kliring yaitu Bapak Shakty. Penulisan berkonsentrasi 

pada penggunaan buku-buku dan bacaan-bacaan yang dipandang penting yang 

ditunjukkan dengan data yang terkait dengan dokumen susunan pengurus Arsip 

Unit Dalam Negeri dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

 Sistem Pengelolaan Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring di  PT. Bank 

Syariah Indonesia Kc S. Parman 

Di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman ng. Dijelaskan kerangka 

pelaksana untuk Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring, khususnya di PT. Bank 

Syariah Indonesia Kc S. Parman, ada beberapa unit pembuat file/voucher 

dengan kerangka yang menyiratkan bahwa satu kotak dokumen dibuat pada 

satu tanggal setelah kotak file disusun setiap bulan. Setelah itu, dengan asumsi 

dokumen dikumpulkan dari bulan ke bulan dan file-file tersebut diatur 

berdasarkan periode panjang Januari hingga Desember, itu akan menjadi catatan 

tahunan. Setiap jenis catatan diberi nama dan disimpan dalam arsip file fokus. 
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PT. Bank Syariah Indonesia Kcp S. Parman, kronik game plan dilakukan 

secara fisik, namun pada gilirannya dapat digunakan inovasi. Penggunaan 

inovasi data di hampir semua bank tidak dapat dihindari dan telah menjadi 

persyaratan yang tidak perlu dipertanyakan lagi untuk memenangkan hati klien 

dan pesaing. 

Penggunaan PC untuk menyimpan, memulihkan, dan menyebarkan data 

hierarkis dengan cepat dan tepat mendorong pembentukan dokumen sebagai 

media baru seperti lingkaran floppy, pelat keras, dan lingkaran kecil. Demikian 

pula, administrasi data online telah menjadi pegangan bank-bank besar. 

Peningkatan ini secara signifikan mempengaruhi dewan direksi dalam 

memperlakukan media baru dan manfaat data online secara tepat dan akurat. 

Oleh karena itu, administrator dokumen Homegrown and Clearing Unit dapat 

mengoperasikan PC dan memahami penggunaan paling ekstrem dari program 

seperti Microsoft office dan memahami keamanan dan penyimpanan media baru 

sehingga data dapat tetap diakses atau digunakan kapan saja. dengan 

menggunakan harga diri. 

Dominasi dan kemampuan dalam melibatkan web untuk mendukung 

pemulihan riwayat dan penyebaran data-data penting juga merupakan 

“keunggulan” dari sebuah file director yang solid. Kapasitas ini sangat berharga 

jika ditempatkan di bagian yang berbeda dan tidak hanya di bank. 

PC yang sedang on-line memerlukan pemindai untuk menangani sapuan 

setiap catatan yang mendekat. Sebelum disimpan dalam amplop PC, catatan-

catatan ini harus disaring terlebih dahulu dan kemudian ditempatkan dalam 

organizer dan disimpan dalam penyimpanan file fokus. Dengan adanya 

perpindahan media, maka proses pengerjaan file dapat diselesaikan dengan 

tepat sehingga arsip yang dibutuhkan dapat ditemukan dengan cepat. 

Mengingat persepsi dan yang dilakukan pencipta terhadap Bapak Sumaryono, 

pionir fungsional pada tanggal 20 Januari 2022, maka pencatatan kerangka kerja 

pelaksana SPS dan Kliring tersebut ditempatkan pada kapasitas dokumen PT. 

Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman di  Jl.S. Parman No. 250E, Petisah hulu, Kec. 

Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara.  

Fokus penimbunan file dibuat dengan tepat untuk menempatkan catatan 

yang ditumpuk agar terlihat apik. Pada fokus penimbunan dokumen terdapat 

kipas yang berkapasitas, kroni di karton terlihat kuat dan tidak rusak serta tidak 

dimakan rayap. Fokus penimbunan file di BNI tidak memerlukan pendinginan 

karena dengan adanya kipas angin dokumen di dalam ruangan sangat terjaga 

dan terhindar dari kerusakan file. 
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Lampu kerja agar kroni terlindung dari cahaya agar arsip tidak rusak atau 

sobek dan pengatur arsip untuk menyimpan dokumen agar terlihat mulus. 

Lemari untuk kapasitas file dalam berbagai jenis file. Pengatur arsip dapat 

dibuat dari kayu atau besi yang dilengkapi dengan pintu masuk berporos, pintu 

masuk geser, atau kaca. Penataan kronik harus dimungkinkan dengan berdiri 

menyamping (sepanjang sisi) dengan terlebih dahulu menyerahkan dokumen 

dalam permintaan atau dengan menumpuknya pada bidang datar (merata) 

dengan terlebih dahulu menyematkan file ke dalam panduan. Tidak ada 

perwakilan yang secara eksplisit menggunakan dalam catatan susunan pengurus 

SKPD dan Kliring, namun orang-orang yang menangani dokumen tersebut 

memiliki pejabat yang disiapkan dalam arsip, khususnya unit keseluruhan. 

 

Ada banyak perwakilan yang bekerja di Arsip Unit Dalam Negeri dan Unit 

Kliring mencatat kerangka eksekutif di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman 

karena ada perwakilan di unit keseluruhan. Dengan jumlah tenaga kerja ini, 

sangat berguna dalam dokumen penataan pengurus Arsip Unit Dalam Negeri 

dan Kliring, pembiayaan untuk arsip-arsip pengurus tidak dipisahkan tetapi 

dikoordinasikan dengan biaya fungsional. Kronik pembiayaan dewan adalah 

sebagai kotak voucher yang ditambahkan secara konsisten. Catatan kerangka 

kerja eksekutif untuk Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring diatur berdasarkan 

tanggal unit. Kehadiran Kronik Board Framework Arsip Unit Dalam Negeri dan 

Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman sangat bermanfaat. 

 

Berdasarkan persepsi dan kreator yang diarahkan bersama Shakty, 

Pengelola Unit Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring pada tanggal 20 Januari 

2022 di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman, administrasi Arsip Unit Dalam 

Negeri dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman  berjalan dengan 

baik. Hubungan Antar Unit Kliring Rumahan dan Kliring Pengurus dengan Bank 

Syariah lainnya dalam hal terjadi pembubaran kliring. Pengurus SKPD dan 

Kliring pada Bank yang berbeda diharapkan selama kliring. Pengendalian 

dokumen Arsip Unit Dalam Negeri dan Unit Kliring di Bank, yaitu voucher 

khusus yang dicatat setiap hari, dirangkum dan diserahkan ke unit umum untuk 

dicatat. Voucher dikumpulkan sebanyak yang diharapkan. Ini karena itu nol 

lebih untuk mengetahui keberadaan file dan untuk memastikan bahwa catatan 

ada di sekitar terlindungi. 

Pengendalian arsip dilakukan dengan cara direkam untuk mengantisipasi 

terjadinya dokumen yang dapat memunculkan data dan informasi kepribadian 

dari arsip tersebut. Untuk pengendalian kronik yang diklasifikasikan, itu 
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diselesaikan dalam sebuah buku. Hal ini dilakukan karena file misteri tersebut 

diedarkan secara langsung kepada orang-orang di atas kronik. Jadi untuk 

menghapus kemalangan sejarawan hanya memberikan salinan dan tidak 

memberikan yang dijatuhkan. 

 Perangkat keras yang digunakan di Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring, 

seperti PC, organisasi online ke Bank Indonesia dan PT. Bank Syariah Indonesia 

Kc S. Parman serta voucher untuk kliring dan pemindahbukuan, memiliki fokus 

penimbunan dokumen, rak kapasitas file. Penerimaan dan pencatatan berkas 

Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman 

dengan kerangka selama sistem kliring dan latihan yang berbeda di Arsip Unit 

Dalam Negeri dan Kliring. Unit membuat file setelah diserahkan ke unit 

keseluruhan untuk kapasitas dan organisasi yang sah. Setelah itu, dengan asumsi 

ada unit yang akan memperoleh dokumen unit, maka akan membuat surat 

permohonan ke unit keseluruhan untuk mendapatkan file. Kemudian, pada saat 

itu, pejabat kronik di unit keseluruhan mencari laporan penting dan 

menyalinnya. Sedangkan dokumen yang diberikan tidak bersifat unik melainkan 

file yang diberikan hanya berupa salinan. 

Ruang ekstra Chronicle adalah untuk menyimpan file dengan meletakkan file 

di area kapasitas dokumen yang diselesaikan dengan sengaja, di mana file diatur 

secara konsisten dan menghindari semua kerusakan karena pengaruh Suhu dan 

Kelembaban. 

Suhu udara dan kelembapan yang ideal untuk ruang arsip adalah 20° - 24° c 

dan 45% - 60% RH. Kapasitas kronik dilengkapi dengan hal bahwa file-file 

dilindungi, disimpan terus-menerus dengan menggunakan biaya yang paling 

efisien yang mungkin dan dapat disimpan, kuat dan efektif dibuka atau 

ditemukan untuk keperluan latihan dan tanggung jawab bisnis serta sesuai 

asumsi di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman. 

Di file stockpiling focus ada lampu. Lampu-lampu ini berharga untuk kronik 

sehingga tidak ada salahnya untuk kasus atau substansi dokumen. Dengan 

lampu listrik berdaya rendah, kronik disimpan dan dijaga. Rekam jendela 

berharga untuk menjauhkan diri dari sinar matahari langsung. Lampu dan 

pencahayaan tidak menakjubkan, tersembunyi dan sangat berbeda. Daylight 

seharusnya tidak langsung mengenai file. Dalam hal cahaya tidak dapat 

dihindarkan masuk melalui jendela, dapat diberikan sun visor. Penggunaan 

rencana permainan pencahayaan harus membidik di sepanjang trotoar dan rak 

dokumentasi. Cahaya harus cukup tinggi agar tidak menghalangi berurusan 

dengan kotak rekaman. 
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Siklus/aliran dalam penimbunan berkas pada Arsip Unit Dalam Negeri dan 

Kliring adalah bahwa setiap unit membuat berkas setelah membuat catatan yang 

disebut dengan voucher bursa setelah diserahkan ke unit keseluruhan untuk 

dikendalikan dan disimpan dalam penimbunan berkas. fokus. Setelah itu, dengan 

asumsi seseorang memperoleh catatan tersebut, unit penerima akan membuat 

surat permintaan terlebih dahulu. Pencatatan yang diperoleh dari Arsip Unit 

Dalam Negeri dan Kliring harus dicatat oleh satu unit lagi yang disahkan oleh 

pionir. Contoh voucher yang telah dicatat di Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring 

diulang dan diserahkan ke unit keseluruhan untuk kapasitas. Kerangka 

penimbunan file untuk Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring Unit adalah 

penimbunan dokumen untuk Arsip Unit Dalam Negeri  dan Mendapatkan Unit 

dalam struktur bebas dari voucher disimpan dalam fokus penimbunan kronik, 

voucher dengan pemeliharaan 30 tahun. 

Berdasarkan persepsi dan kreator yang dilengkapi dengan Bapak BOSM 

Raden Tri Anggono pada tanggal 22 Febuari 2022 di PT. Bank Syariah Indonesia 

Kc S. Parman, bagaimana cara mengikuti file-file dari Arsip Unit Dalam Negeri 

dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman khususnya yang 

mendaftarkan dan menyumbangkan dokumen dalam peta /amplop agar tidak 

dimakan rayap, membuat rak dengan sempurna, menata arsip di almari/rak 

rekaman, sesuai penggambaran tanggal, bulan dan tahun dan disusun per unit. 

Jadi, dalam arsip ada pimpinan yang menangani dokumen yang disimpan untuk 

melihat arsip seperti jarum jam dan catatan dibersihkan sekali lagi. Dalam hal 

file tersebut rusak atau tidak perlu diperbaiki lagi agar terlihat bagus. 

Pengamanan dokumen SKPD dan Kliring bagi masyarakat yang bukan 

merupakan pintu masuk ke ruang fokal untuk menyimpan arsip dikunci dan 

disingkirkan oleh bagian administrasi. Keamanan sehubungan dengan 

pemeliharaan dan keamanan dokumen. Penyimpanan arsip dan area 

penimbunan arsip harus dilakukan untuk menjamin iklim yang stabil. 

Pelaksanaan pengawasan penimbunan dokumen harus konsisten dan 

pemeliharaan sesekali. Perbaikan ruang ekstra dokumen diselesaikan dengan 

cepat dan tepat. Ada dokumen setelah disadari ada file fix. Dalam mendapatkan 

catatan pasti ada petugas file yang bekerja dan bertanggung jawab untuk 

menjaga dan mendapatkan dokumen. 

Merawat dokumen sehubungan dengan latihan mencari dan menggunakan 

file di area kapasitas adalah subjek utama manajemen untuk melindungi catatan 

dari bahaya. Perawatan kronik dilakukan dengan hati-hati untuk mengurangi 

kerusakan pada dokumen dan melindunginya. File-file pemeliharaan metode 

dan metodologi terhubung dan dilengkapi oleh semua pengawas dokumen/klien 
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untuk dilindungi dan diamankan. Hati-hati dalam menyalin dan memindahkan 

file sesuai dengan pedoman dan prinsip material. Tanpa mengangkat jari akses, 

kapasitas kronik harus fokus pada entri sederhana ke dokumen yang ideal, yang 

seharusnya tidak sulit dikenali, mudah ditemukan dan mudah ditemukan sekali 

lagi. Aksesibilitas dokumentasi standar dan daftar area penimbunan kronik. 

Pemeliharaan kroni Unit Dalam Negeri dan Kliring pada fokus penimbunan 

file sesekali dibersihkan dan diorganisir secara berurutan, maksudnya agar di 

Bank Negara Indonesia ada beberapa unit dokumen voucher yang dibuat dalam 

satu boks setiap harinya, kratnya dirombak secara konsisten. Dengan dukungan 

file-file ini, mereka terlihat lebih baik secara konsisten karena mereka secara 

teratur disimpan secara konsisten. Dokumen-dokumen itu ada di mana-mana 

dan pemeliharaan serta perawatannya memang terlihat lebih baik dan tidak 

menumpuk. 

Area penyimpanan peralatan dan riwayat harus memiliki opsi untuk 

memastikan bahwa file secara umum terlindungi, tersedia secara efektif, dan 

terlindungi dari kerusakan. Setiap wilayah perangkat keras dan kapasitas 

ditakdirkan untuk menjadi bersih untuk mengikuti kerapian fokus penimbunan 

file. 

Upaya yang dilakukan dalam The Chronicles The Board Framework for 

Homegrown Units and Clearing di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman 

Penurunan arsip Arsip Unit Dalam Negeri dan Unit Kliring di PT. Bank Syariah 

Indonesia Kcp S. Parman  masih cukup besar untuk 30 tahun ke depan sehingga 

tidak ada perbedaan. Dokumen dilenyapkan setelah 30 tahun dengan 

mengkonsumsi. Sejak saat itu, berita acara pemusnahan kronik dibuat. 

Pemulihan kroni Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring Unit sangat sederhana 

karena mereka mudah diatur dalam fokus penimbunan dokumen. Penilaian atas 

pelaksanaan dokumen Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring di PT. Bank Syariah 

Indonesia Kc S. Parman dirangkai dalam kerangka kota, file disematkan ke 

dalam amplop yang diberikan. Setelah itu file-file tersebut ditempatkan ke dalam 

wadah yang diberi dan disusun dalam fokus penimbunan dokumen. Bos latihan 

secara keseluruhan, antara lain, mengelola file dan kontrol. 

Pimpinan pencatat harus memiliki kemampuan atau kecakapan dalam 

mendokumentasikan, tekun dalam melakukan usaha, inovatif, tidak mudah lelah, 

siap untuk diam, ramah, ramah dan ramah. Siap untuk membuat asosiasi dengan 

semua pertemuan, lengkap, sabar, tulus, dan penuh dengan tanggung jawab. 

 

Kendala dalam Sistem Pengelolaan Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring di 

PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman 



Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume 5 No 1 (2023)   341-354  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 
DOI: 10.47467/alkharaj.v5i1.1180 

 
 

352 |  Volume 5 Nomor 1  2023 
 

Mengingat konsekuensi dari persepsi dan pertemuan pencipta yang 

diarahkan pada tanggal 17 Januari-17 Febuari 2022 di PT. Bank Syariah 

Indonesia Kc S. Parman , maka susunan kepengurusan Arsip Unit Dalam Negeri 

dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman  yang berpengalaman 

adalah sebagai berikut, Pertama, kantor. Tidak ada ruang yang luar biasa untuk 

kapasitas kronik, membuat dokumen disimpan di tempat yang hampir tidak 

memadai. Pembatasan didokumentasikan kantor yang menyebabkan papan 

kronik tidak berjalan dengan baik. Kedua, kekurangan analis ahli membutuhkan 

informasi otentik tentang pekerja yang mengawasi kronik, karena perwakilan 

tidak memiliki informasi penting tentang dokumen. 

 

1. ISI HASIL PEMBAHASAN 

Langkah  solusi yang di terapkan yaitu, Pertama, diperlukannya ruang yang 

luar biasa untuk kapasitas arsip dan perlunya penambahan kantor filing 

sehingga latihan filing khususnya di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman 

dapat berjalan dengan lebih mudah. Kedua, pengaturan ahli terdokumentasi 

untuk bekerja dengan dewan direksi, harus ada penemuan khusus tentang file 

yang berfokus pada perwakilan dan file staf eksekutif. Perwakilan baru yang ahli 

di bidang dokumen, menambah informasi pekerja tentang file, dengan: pergi ke 

kelas dan mengirim perwakilan meninjau catatan di perguruan tinggi sehingga 

mereka bisa menjadi petugas pengarsipan yang hebat dan memiliki aturan 

seperti kelengkapan, pengetahuan, kelancaran dan kerapian. 

 

 

2. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan percakapan yang telah digambarkan di atas, maka sangat baik 

untuk dapat diselesaikan sebagai berikut, Pertama, file kerangka eksekutif untuk 

Arsip Unit Dalam Negeri dan Kliring di PT. Bank Syariah Indonesia Kc S. Parman  

menggunakan kerangka tanggal, yang berarti bahwa satu kotak catatan dibuat 

pada satu tanggal setelah itu kotak catatan disusun setiap bulan. Selanjutnya, 

jika dokumen-dokumen tersebut dikumpulkan dari bulan ke bulan dan arsip-

arsip tersebut disusun selama periode Januari hingga Desember yang panjang, 

maka akan dicatat secara konsisten. Setiap koleksi diberi nama dan disimpan 

dalam penyimpanan file fokus. Kedua, batasan dalam babad susunan pengurus 

SKPD dan Kliring adalah sebagai berikut, tidak adanya kantor autentik, misalnya 

penambahan ruang arsip. Pembatasan catatan para pekerja eksekutif, dan tidak 

adanya informasi pada dokumen perwakilan dewan. Ketiga, upaya-upaya dalam 

berkas pengaturan pengurus SKPD dan Kliring adalah sebagai berikut. Untuk 
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memulainya, dibutuhkan ruang dokumen yang luar biasa dan kantor arsip 

tambahan agar pengurus SKPD dan Kliring dapat berjalan lebih baik. Kedua, 

untuk memudahkan pencatatan kerangka kerja pengurus, penting untuk 

memperbanyak jumlah tenaga kerja yang menangani kebutuhan dan masalah 

untuk mempersiapkan arsip bagi perwakilan-perwakilan yang ada di PT. Bank 

Syariah Indonesia Kc S. Parman Sehubungan dengan berakhirnya, para pencipta 

mengusulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama-tama, inovator fungsional 

dalam babad susunan eksekutif SKPD dan Kliring perlu menambah ruang 

dokumen yang unik dan menambah kantor kearsipan. Kedua, bos keseluruhan 

dalam mengawasi babad dapat menyelesaikan catatan kerangka dewan untuk 

Unit Rumah dan Kliring dengan tepat. Ketiga, seluruh staf dalam babad susunan 

pengurus SKPD dan Kliring harus disiapkan pada arsip PT. Bank Syariah 

Indonesia Kc S. Parman. Keempat, pemindahan media dalam arsip susunan 

pengurus SPI dan Kliring agar memiliki opsi untuk mengawasi arsip secara tepat 

mengingat hal itu penting bagi PT Bank Syariah Indonesia Kc S Parman. Dengan 

pertukaran media akan membangun kelangsungan hidup dan inovasi 

perwakilan dalam mengawasi dokumen. 

 

E. UCAPAN TERIMAKASIH 

  Saya sebagai peneliti mengucapkan ribuan terima kasih kepada Pt. Bank 

Syariah Indonesia yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 

berkesempatan praktek kerja magang sekaligus meneliti, semoga penelitian saya 

bermanfaat bagi orang banyak. 
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